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RINGKASAN'

Kesenian tradisional lahir sebagal bentuk ungkapan estetlka dan hiburan. Keberadaannya
erat hubungannya dengan ideclogi, pandangan hidup, dan tradisi yang berfaku dan
diberlakukan oleh masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, kesenian-kesenlan
rakyat yang ada akan dijaga oleh lingkungan sosial-budayanya. Dengan fandasan ini,
umumnya kesenian rakyat memiliki corak yang herbeda sesuai dengan sosial budaya
masingvmasmg daerah.

"Bagaimana corak kesenlan tersebut berbeda, terutama yang {pernah] hidup di
daerah pesisir Utara Jawa Tengah? Dalam skala besar di wilayah Jawa, corak tersebut
adalah ) ragam kesenlan nasional (et natfonal complex), 2) ragam kesenlan alus {olus art
complex), 3) seni kasar (kasar art complex), 4) Masalah ini dapat dijelaskan dengan
perspektif bahwa senl pada dasarnya merupakan keglatan manusia untuk menciptakan
" bentuk-bentuk yang menyenangkan, 5) wayang kulle, &) resitasl wiracarita, 7) seni

tledhek. Ciri yang paling sering muncul dalam kesenlan tradisional adalabk adanya nyanyian
(tembang), lawak (dagelan), tarian, dan dlalog. )
_ Pada kesenian rakyat di pesislir Utara Jawa Tengah, seperti Kuntulan, Gambuh,
Srandul, Orek-orek, dan Barongan berkembang pada wilayah masing-masing yang
umumitya didasari oleh cerita yang hidup di wilayah tersebut (babad). Persebarannya
mencakup wilayah di sekitamya. Pada awalnya, sebaglan besar kesenian rakyat muncul
sebagai bentuk upacara adat/ritual sehingga perkembangan dan kehldupannya selalu
dikaitkan dengan upacara desa, seperti bersih desa (sedekah bumi). Pada masanya,
masyarakat percaya, jika kesenian tersabit tidak dipersembahkan dalam upacara adat
maka akan menimbulkan bencana. Karenarya, hampir seluruh partunjukan salalu dizwall
_dengan prelude yang blasamya diikutl dengan doa dan persembahan- sesall. Dengan
demiikian, darl aspek fungsi, kesenlan tradisional dipercaya dapat menclak balak
(mencegah bencana) meskipun-pada akhimya fungsi hiburan pada akhirnya mendominas:
kesenian tradisional tersebut. :

Pada mulanya, kesenian-kesenlan tersebut dllakukan oleh kaum balel-lakl dengan
pakaian sederhana dan diiringi gending Jawa yang sederhana pula. Awal pertunjukan selalu
dimulal dengan prelude untuk memberitahukan kapada khalayak bahwa pertunjukan akan
segera dimulai.

Pada perkembangannya, keseriian tradisiorial terldkls oleh budaya medern karena
dirasa tidak dapat mengikutl perkembangan/perubahan zaman, monoton, tidak dinamis,
dan tidak sengaja dilestarikan. Kentalnya suasana mistis hadir dalam kesenian tradisional

juga cenderung ditolak cleh masyarakat yang semakin tidak percaya adanya takhayul.
Meskipun demikian, masyarakat mengakui bahwa mejalul kmnian tradisional, ni‘lai-nllal
kehidupan selalu dijunjung dan diajarkan. .



- PRAKATA :

Kehidupan kesenian rakyat yang tumbuh dan hidup pada masyarakat tradisional menjadi
sumber pemahaman ideologl, pandangan hidup, dan tradisi masyarakat- n*:asa lalu.
Sayangnya, dokumentasi terhadap kesenian tersebut semakin sulit ditemukan, Bahkan di -
lembaga pemerintah semacam Departemen Pendidilan Nasional, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, serta Dlnas Pariwisata dan Kebudayaan. [lka demikian adanya, kernﬁna kita
. mesti melacak keberadaan keseﬁlan rakyat semacam itu. Narasumber atau pelaku sudah
semazkin suiit diternulcan,

Bersyukur, dalam kesulltan yang semacam itu, penelitian ini berhasil mengungkap
seb-églan kecil dari sejumilah kesenian rakyat yang pemaﬁ hidup pada masa lalu di wilayah
pesiﬁir utara Jawa Tengah. Tenty saja, penelitian ini 'rn._aslh jauh darl memuaskan dan
belum dapat mengkaji secara mendalam ideologi dan pandangan hidup masyarakat masa
lalu, Karena itu, diperlukan penelitian Jeblh lanjut dan Jeblh mendalam dengan dukungan
pandanaan yang lebih mermadal. ; )
Ucapan terima kaslh ur;tuk semua yang telah membantu terselesaikannys panelitian

ini. Mudah-mudahﬁn bermanfaat.

Semarang, Oktober 2005

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
'_l‘ardapat tiga syarat kelangsungan hidu.jp manusia yang harus terpenuhi, yaitu .
terpanuhinya kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dam kebutuhan adap,
Kebutuhan - primer merupakan kebutuhan yang bercorak biologis karena.
kermunculannya hersuml_:er pada aspek-aspek biologis {orgﬁnlsme tubvh manusia).
. Kebutuhan primer Ini mencakup kebutuhan akar: maklanfminum. perlindungan dari
iklim,.suhu. cuaca, [stivahat, tidur, pelepasan diringan seksual dsb. Kebutuhan
sékund_er merupakan kebutuhan soclal. Kebutuhan int terwujud sebagai akibat dari
usaha-usaha untuk dapat dipenuhinya kebutuhan primer" dengan cara. melibatkan
orang lain. Kebutuhan social menyangkut kebutuhan untuk mefakukan kormunikasi
'dengan antar sesame, melakukan kegiatan bersama, memenuhi kebutuhan akan
benda-benda wmaterial (kekayaan), dan kebutuhan untuk dapat tercapalnya
keteraturan dan control soclal. Sedang kebutuhan adap atau integrative lalah'
kebutuhan yang muncul dan terpencar sari hakikat manusia sebagal makhluk pemikir
' dan bermoral sehingga manusia memerlukan kebudayaan yang menjadi system
pedoman dalam tata kehiduhan bersama. Kebutuhan integrative ini mellputl
kebututran alkan: terwuludnya rasa keadilan, sentiment kolektif berupa kebarsamaan,
terciptlanya keyaklnan diri dan keberadaan dirl dalam lingkungan, dan adanya
.ungkapan-ungkapan estetlica, rekreasi, serta hiburan. | |
Lewat kebutuhan pemenuhan akan ungl@apan_-ungkapan estetika dan hiburan
itulah maka dalam kehldupan masyarakat manusia, termasuk masyarakat [awa pesisir
utara, hampir selalu muncul dan hidup berbagal jéhis;jaa}is kaseﬁlan rakyat. ]enis—ian&



! .

kesenian ralyat yang muncul dan hidup di dalam komunitasnya itu memiliki hubungan .
yang erat dengan ideology, worldview, dan tradisi yang hﬁrlaku; dan diberlakukan
oleh masyarakat pandukungnya. Dengan demilkian, kesenian-kesenian rakyat yang
ada dan hidup Iu, akan dijaga dan dipelihara oleh lingkungan social-budayanya,
Kesenian yang ada dan hidup dalam komunitas santrl misalnya, untuk hal-hal tertentu
akan berbeda pula dengan kesenian yang ada dan hidup di kalangan masyarakat
nonsantri (misalnya masyarakat kejawen}. |enis-jenis kesenian rakyat yang memiliki
corak-corak yang berbeda sesual _ﬂengan perbedaan masyarakat pendukungnya
demlkian itu, menjadi j:renting dipefajari karena antara lain kesenian-kesenian rakyat
tersebut, di samping memiliki fungsi sebagai ekspresi estetis juga-memillki fungsi
‘untuk Integrasi bagi masyarakat itu sendiri. Sayangnya, perhatian orang untuk
- memshami secara fimiah terhadap berbagai kesenian rakyat yang hidup dan
berkembang di kalangan masyarakat — dalam tal inl masyarakat pesisir — kurang atau
belum mendapat tempat. Mna ity, meni_zu:li méndesak untuk dipela]ari.

B. Masalah Penelitian

Sehagaimaﬁa latarbelakang di atas, maka dalam subjek masalah yang akan diteilt] ialah:
jenis-jenis kesenian rakyat apa saja yang masih hidup bertahan di kalangan masyarakat
Jawa Pesisiran Utara, serta bagaimana bantuk serta fungsl kesenian-kesenian raloat

tersebut bhgl. masyarakat pendukungnya.

~ €. Tujuan Fanalltlan
. Mendata jenis-jenls kesenian ralyat yang ada dan yang masih hidup di kalangan .
masyarakat |awa Pesisir Litara,



2. Memetakan jenis-|enls kesenian rakyat berdasarkdn pada tipologi masyarakat
pendukungnya. '
3. Menganalisis bentuk, isi, dan peran kesenian-kesenian rakyat dalam kaitannya

dengan lingkungan sosialnya.

E. Kontribusi Penelitian

. © 1. Dengan pendataan mengenai kesenlan rakyat maka akan diketahui jenis-jenls

. kesenian rakyat yang hidup dan dapat bertahan dalam kehidupan masyarakat

i ~Jawa Pesisir, kandatipuﬁ dewasa Inl -- sudah banyak Jenis-jenis hiburan {seni)
popular )rang memadati jam-jam tayang di berbagal media massa sepertt televis!.

2, Dengan pemetaan maﬁgenal |enls-jenis kesenian w, maka akan 'dikétahui
hl::bungan antara bentuk-bentuk dari kesenian rakyat itu daltam hubungannya
dengan tipologi masyarakat pendukungnya. ' |

3. Dengan dilakukan anallsls terhadap bentuk, isi, dan peran atau fungsi kesenlan-
kesenian rakyat tersebut, maka akan diketahui juga corak dari kehidupan

masyarakat pendukungnya.

5 " F. Metodologi Penelitian

| Data darl penelitian pendahuluan ini dilakukan dengan memanfaatkan dafa—
data sekunder. Data sekunder yang akan qlmnﬁmkﬁn untuk penalitian bamman
jenis-jents kesenian rakyat di dasvah pesisir jawa bagian utara akan dilacak dari dinas
Pendidikan dan Kebudayaan pada tingkat kabupaten. Kalau pada lembaga tersetut




tidak ditemiskan, maka akan ditelusuri dari lembaga-lembaga yang sama di bawahnya,
seperti dinas pendicikan dan kebudayaan tingkat kecamatan,

Dari data sekunder itulah kesenian-kesenian rakyat yang ada di berbagai |
daerah di Jawa Pesisiran dipetakan berdasarkan nama dan jenisnya, Berikutnya,
pemetaan jenis-jenis kesenian rakyat dilihat dari dengan bentuk, lokus daerah asal
kesenian itu menurut latar secialnya _

Setelah rﬁaiaw;tl proses pemetaan, berikutaya -dliakuka;1 analisis folkiore
yaltu memahami dan memahamkan késenian-kesenian tersebut dari sudut makna
folk {masyaralat pandukungn}a},_ makna dan fungsinya, Dari segi Inltah akan diketahui
latar belakang, f-.;ngsi dan perangkat lain yang menyarta]nyé. Dengan pemahaman
dernikian, meka akan dapat diketahui pula worldview masyarakat i balik ekspres|
kesanian yang ada. | '





